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RINGKASAN 

 

Pulau Pasaran merupakan pulau kecil yang terhubung dengan daratan pulau Sumatra dan berada 

di wilayah kota Bandar Lampung. Pulau Pasaran adalah salah satu penunjang perekonomian kota 

Bandar lampung hal tersebut sejalan dengan ditetapkan didalam RTRW Kota Bandar Lampung 

Tahun 2011-2030 sebagai kawasan minapolitan (Pasaran dan Lempasing) yang strategis dalam 

penggerak ekonomi wilayah dan pemanfaatan teknologi tepat guna. Pulau pasaran didominasi 

oleh perkampungan nelayan serta sentra pengolah hasil laut di Provinsi Lampung. Dengan 

jumlah penduduk sebanyak ± 1.233 jiwa di area ± 12 Ha, Pulau pasaran berpotensi terjadi 

pembangunan yang terus bertambah. Kajian kepadatan lahan terbangun di Pulau Pasaran perlu 

dilakukan agar dapat menjadi informasi dan data penting dalam pengelolaan pembangunan pulau 

pasaran kedepannya. Teknologi Pengideraan jauh menggunakan UAV dilakukan untuk 

pengambilan informasi pemetaan skala besar yang akurat dan presisi yang memungkinkan 

tingkat kedetilan lahan terbangun dapat terpetakan sesuai keadaan asli dilapangan. Pada 

penelitian ini data yang digunakan untuk mengekstrak lahan terbangun adalah orthophoto yang 

dihasilkan melalui metode interpretasi secara visual, dan untuk mengetahui tingkat kepadatan 

dan efisiensi kondisi lahan terbangun metode digitasi dan di analisis secara spasial yaitu dengan 

menghitung luas lahan terbangun dan menghitung presentase kepadatan lahan terbangun di 

Pulau Pasaran. Hasil dari penelitian ini terdiri dua peta yaitu peta klasifikasi lahan terbangun dan 

non terbangun serta peta jenis lahan terbangun.   Presentase kepadatan lahan terbangun diperoleh 

dari perhitungan luas kelas lahan terbangun dibagi dengan luas wilayah Pulau Pasaran diperoleh 

hasil kepadatan lahan terbangun sebesar 87,15 % terdiri dari kelas bangunan, lahan terbuka, 

fasilitas umum dan jaringan jalan. Sedangkan untuk hasil kepadatan non terbangun sebesar 12,84 

% terdiri dari kelas vegetasi dimana vegetasi berbentuk pepohonan rindang.  

 

Kata Kunci: Pulau Pasaran, Lahan Terbangun, UAV, Orthophoto, RTRW. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Penambahan infrastruktur perkotaan merupakan salah satu indikator kemajuan 

suatu wilayah. Fenomena pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah yang tidak 

direncanakan dialami oleh beberapa kota. Ada beberpa faktor yang melatarbelakangi 

perkembangan suatu wilayah yaitu pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat dan 

pertumbuhan ekonomi yang meroket, tentunya kedua hal ini berdampak pada kebutuhan 

suatu ruang, lahan dan sarana prasarana untuk melakukan berbagai aktivitas masyarakat 

dan kebutuhan untuk mempunyai tempat tinggal. Penelitian yang dilakukan webster 

(2002) menyatakan bahwa faktor yang menjadi penyebab pesatnya pertumbuhan disuatu 

kota adalah adanya penambahan kawasan permukiman sebagai tempat untuk berbagai 

aktivitas manusia seperti adanya permintaan terhadap perkembangan perumahan, industri 

dan aktivitas lain . 

Seiring dengan perkembangan kota di Indonesia terjadi atas dasar adanya keinginan 

ketersediaan penggunaan lahan yang berfungsi sebagai fasilitas masyarakat. Adanya 

pertambahan penduduk dari waktu ke waktu berpengaruh pada kegiatan usaha yang 

membuat adanya tuntutan terhadap kelangsungan hidup penduduk tersebut. Sehingga 

dibutuhkan suatu usaha pengelolaan lahan yang baik dan terstruktur agar tidak terjadi 

konversi lahan (Yunus,1994). 

Kota bandar lampung merupakan kota dengan beberapa destinasi pariwisata baik 

wisata kuliner, wisata budaya, wisata bahari dan lainnya. Hal ini tentunya membuat 

perkembangan lalu lintas berbagai aktivitas manusia semakin lebih maju dan baik. Pulau 

Pasaran merupakan salah satu destinasi yang ada dikota Bandar Lampung dimana Pulau 

Pasaran merupakan pulau terdekat dari kota Bandar Lampung terletak di Teluk Betung 

dengan panorama keindahan alamnya. Salah satu destinasi wisata bahari karena 

merupakan pulau dengan sentra ikan teri asin di Lampung (Detik Travel,2020). Pulau 

Pasaran merupakan pulau buatan, saat ini Pulau Pasaran dihuni banyak penduduk 

menjadikan pulau pasaran tampak seperti Pulau yang kumuh karena adanya peningkatan 

pertumbuhan penduduk yang tinggal di Pulau tersebut. Mengingat kebutuhan ruang dan 

lahan sangat diperlukan untuk mengatasi laju pertumbuhan penduduk agar ruang dan 

lahan dapat terdistribusi secara baik sebagai tempat aktivitas masyarakat, Kajian 

kepadatan lahan terbangun di Pulau Pasaran perlu dilakukan agar dapat menjadi informasi 
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dan data penting dalam pengelolaan pembangunan pulau pasaran kedepannya, untuk itu 

perlu dilakukan pemetaan secara cepat dalam mengkaji kepadatan lahan terbangun. Saat 

ini keberadaan Teknologi UAV menjadi salah satu upaya dalam proses percepatan 

pemetaan, karena dengan menggunakan teknologi tersebut menghasilkan data spasial 

secara cepat, aman, murah serta akurasi yang baik khususnya dalam pemantauan 

pertambahan jumlah bangunan.  Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan 

memetakan kepadatan lahan terbangun di Pulau Pasaran berdasarkan pemotretan udara 

dengan wahana UAV. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana mengkaji lahan terbangun di Pulau Pasaran? 

2. Bagaimana memetakan kepadatan lahan terbangun secara cepat dan akurasi yang baik 

di Pulau Pasaran?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji lahan terbangun di Pulau Pasaran 

2. Melakukan pemetaan kepadatan lahan terbangun di Pulau Pasaran menggunakan 

teknologi UAV 
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1.4 Urgensi Penelitian 

Kegiatan Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat  

1. Bagi Masyarakat  

 Memberikan informasi terkait kepadatan lahan terbangun serta gambaran 

distribusi ruang dan lahan yang baik untuk kegiatan masyarakat karena dampak dari 

pertambahan penduduk  (Khususnya penduduk di Pulau Pasaran) 

2. Bagi Instansi Pemerintah 

 Sebagai salah satu bentuk informasi terkait kepadatan lahan terbangun dan untuk 

perencanaan tata kota di bandar lampung khususnya sebagai acuan pengelolaan 

pembangunan Pulau Pasaran.  

3. Bagi Akademis  

 Memberikan informasi terkait penelitian lahan terbangun berdasarkan pemotretan 

udara dengan UAV serta memberikan gambaran inovasi lanjutan dalam melakukan 

penelitian. 

 

1.5 Luaran Penelitian  

Tabel 1 Rencana Target Capaian Tahunan 

No Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

1 Artikel ilmiah dimuat di 

Prosiding  

International   

Nasional   

2 Artikel ilmiah dimuat di 

Jurnal 

Internasional Terindeks  

Nasional Terindeks SINTA 

atau Nasional 

Draft 

3 Pemakalah dalam temu 

ilmiah 

Internasional  

Nasional  

4 Invited Speaker dalam 

temu ilmiah 

Internasional  

Nasional  

5 Visiting Lecturer Internasional  

6 

Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI) 

Paten  

Paten Sederhana  

Hak Cipta   

Merek Dagang  

Rahasia Dagang  

Desain Produk Industri  

Indikasi Geografis  

Perlindungan Varietas 

Tanaman 

 

Perlindungan Topografi 

Sirkuit Terpadu 
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7 Teknologi Tepat Guna  

8 Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/Rekayasa Sosial  

9 Buku Ajar (ISBN)  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penggunaan Lahan 

Menurut Lilesand, dkk (2004) penggunaan lahan yaitu suatu bentuk fisik objek 

dipermukaan bumi yang menutupi lahan. Untuk pemberian informasi akan berbeda 

hasilnya dengan penutup lahan yang dapat didentifikasi secara langsung dengan data 

penginderaan jauh. Penggunaan lahan sebagai bentuk infromasi akan suatu lahan baik 

untuk fungsi atau kegunaanya. Sehingga dibutuhkan suatu proses interpretasi citra dalam 

mengidentifikasi penutup lahan. Penggunaan lahan sifatnya dinamis dan dapat dideteksi 

menggunakan data penginderaan jauh terkait perubahan lahannya. Penggunaan lahan 

salah satu kegiatan manusia yang secara langsung berhubungan dengan lahan, dimana 

terjadi penggunaan dan fungsi lahan dan dampak pada lahan terhadap sumber daya. 

2.2 Lahan Terbangun 

Lahan terbangun adalah suatu objek dipermukaan bumi yang sudah banyak 

perubahan akibat intervensi manusia untuk mengelola objek tersebut menjadi suatu objek 

buatan yang bersifat artifisial dan kedap air  (BSN, 2010).  Menurut wijaya (2013) bahwa 

Lahan terbangun adalah bentuk fisik yang menutupi muka bumi yang dibatasi 

kenampakan fisik terbangun. Adapun Pada level terendah Klasifikasi lahan terbangun 

merupakan bagian dari kategori penutup lahan yang masih umum. Pembagian klasifikasi  

dari lahan terbangun untuk level medium dibagi menjadi beberapa kelas yaitu 

Permukiman, Industri, Jasa, Campuran jasa dan industry, Sarana transportasi dan 

komunikasi (Anderson, 1976 dalam Wijaya, 2013). 

 

2.3.  Fotogrametri 

 Menurut Prijono (2002) Fotogrametri adalah suatu ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam pengolahan citra secara fotografik dan non fotografik yang tujuannya 

untuk memperoleh informasi yang tepat dari keadaan di lapangan. Kegiatan fotogrametri 

pada umumnya merupakan serangkaian proses pemotretan objek dipermukaan bumi, 

pengukuran objek pada foto udara, serta pengolahan foto udara menjadi suatu bentuk hasil 

yang dinamakan peta (Gularso, 2013). Sebelum menjadi suatu peta foto perlu dilakukan 

proses mosaik yang merupakan proses penggabungan dua foto atau lebih (Wolf, 1993).  
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2.4. Pesawat Tanpa Awak 

UAV  adalah suatu model pesawat tanpa awak yang bekerja secara autopilot 

dirancang menggunakan sistem berbasis elektro mekanik, hal ini membuat UAV menjadi 

daya Tarik tersendiri karena mempunyai beberapa karakteristik seperti : dapat beroperasi 

secara mandiri baik secara penuh maupun sebagian (Wikantika, 2009). Menurut Tjahjadi 

(2017) UAV dapat memetakan kota dengan skala besar dan cepat karena memiliki kamera 

digital sendiri dan  dalam proses navigasi Global Positioning System. Kemampuan Sistem 

UAV-based fotogrametri yaitu mempunyai persaamaan dengan  produksi penggunaan 

citra foto udara standar. Yang menjadi lain adalah daerah cakupan yang terbatas artinya 

disesuaikan dengan kemampuan sistem dalam menjangkau lokasi (Rokhmana, 2009 

dalam Andaru dan Santosa, 2017).  

 

2.5. Orthophoto 

Peta foto merupakan dasar dari orthophoto dengan menampilkan keadaan seperti 

dilapangan dalam suatu skala besar.  Orthophoto suatu produk yang dapat digunakan 

untuk tujuan tertentu karena data orthopoto sudah melalaui proses koreksi untuk 

menghilangkan efek kesalahan dalam perekaman foto udara. dapat diinterpretasi dengan 

mudah berdasarkan kunci interpretasi dan menyajikan hasil yang benar dan langsung 

dapat diukur (Lillesand and Kiefer, 1997). 

Orthophoto sebuah peta digunakan untuk melakukan pengukuran langsung 

terhadap jarak, sudut, posisi dan daerah (Atriyon Julzarika, 2009). 

 

2.5. Interpretasi Visual 

Interpretasi visual adalah bagian dari proses menelaah foto udara atau citra dan 

mendefinisakan objek dipermukaan bumi secara visual.(Estet dan Simonett, 1975 dalam 

Sutanto, 1994).  

Menurut Susanto (1994) Adapun elemen-elemen interpretasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Rona (tone) atau warna (color) 

2. Bentuk (shape) 

3. Ukuran (size) 

4. Pola (pattern) 

5. Bayangan (shadow) 

6. Situs 
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7. Asosiasi (association) 

8. Konvergensi Bukti  

 

2.6. Digitasi / Delineasi 

 Digitasi merupakan serangkaian kegiatan untuk melakukan konversi data analog 

ke data digital yang berupa data spasial dan informasi data non-spasial terhadap objek 

yang didigitasi sehingga diperoleh informasi terhadap data spasial tersebut. Menurut Putri 

(2014) deliniasi adalah kegiatan untuk menambahkan sebuah arc/garis batas sementara 

untuk area disuatu peta. Arc/garis tersebut akan membentuk suatu objek yang didigitasi 

baik itu dalam bentuk garis  atau area. 

 

2.7 Klasifikasi Data Orthophoto  

 Klasifikasi citra bertujuan untuk mengetahui secara digital dan membagi kelas 

suatu piksel dalam data foto udara. Tujuan dari proses ini yaitu  membagi kelas-kelas 

berdasarkan pikselnya. Klasifikasi dapat dilakukan dengan dua cara  yaitu klasifikasi tak 

terbimbing mengggunakan bantuan perangkat lunak  dalam mengolah berdasarkan 

algoritma dengan secara otomatis mengkelaskan suatu wilayah dan perlu dilakukan uji 

ketelitian atributnya Sedangkan klasifikasi terbimbing merupakan bagian dari proses 

pembagian kelas suatu wilayah dengan menggunakan training area yang telah diperoleh 

dengan berdasarkan data acuan yang digunakan suatu wilayah dengan proses 

penggambaran dinamakan training area. Menurut  Lilesand Kiefer (1986) Training area 

yang sudah ada kemudian dilakukan proses klasifikasi secara manual dan membagi kelas 

berdasrkan ketentuan kriteria dan hasilnya menjadi bahan untuk masukan data untuk 

keseluruhan data orthophoto. Hasil dari klasifikasi diperlukan untuk melakukan uji 

verifikasi dilapangan dan memcocokan hasil dari klasifikasi dengan di lapangan sehingga 

menghasilkan sebuah akurasi yang baik  

 

2.8. Penelitian Terdahulu 

Penelitian menurut Iswanti, dkk (2018) terkait lahan terbangun di perkotaan dan 

area vegetasi  Berbagai metode dikembangkan untuk ekstraksi lahan terbangun di 

perkotaan, mulai dari klasifkasi multispektral, object based approach, hingga penelitian 

berbasis indeks. Normalized Difference Built-up Index (NDBI) menjadi salah satu indeks 

pioner untuk ekstraksi lahan terbangun perkotaan dengan menggunakan saluran SWIR. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu merumuskan kombinasi saluran terbaik dalam ekstraksi 
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lahan terbangun dan area vegetasi serta menghitung kepadatan bangunan dan kerapatan 

vegetasi berbasis indeks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks yang dibangun 

dengan PC2 dan NIR 1 serta PC2 dan NIR 2 mempunyai akurasi tinggi yaitu 94,43% 

untuk bangunan dan kombinasi indeks dari NIR1_Red mempunyai akurasi optimal yaitu 

99,51% dan NIR2_Red mempunyai akurasi 92,87 untuk ekstraksi data vegetasi.       

Penelitian tentang analisis perubahan tingkat kepadatan lahan terbangun 

berdasarkan indeks lahan terbangun dikota kendari menggunakan informasi kepadatan 

lahan terbangun diperoleh melalui Transformasi NDBI dan kombinasi transformasi NDBI-

NDVI yang dipercaya mampu memaksimalkan kenampakan built up area sehingga lahan 

terbangun dapat dipetakan secara otomatis. Metode analisis yang digunakan untuk melihat 

perubahan kepadatan lahan terbangun adalah analisis overlay. Hasil analisis menunjukkan 

dalam kurun waktu 2007 hingga 2012 terjadi perubahan seluas 5.183,7 Ha atau sebesar 

19,23%. Kemudian dalam kurun waktu 2012 hingga 2017 terjadi perubahan seluas 

4.350,5 Ha atau sebesar 16,14% dari total luas lokasi penelitian. (Iradat, 2018). 

Kaspi, S. R dkk, 2017 melakukan penelitian terkait analisis perkembangan dengan 

pemanfaatan CRST dimana tingkat perkembangan wilayah ditentukan berdasarkan hasil 

scoring dari 6 parameter yaitu perubahan luas kawasan permukiman, perubahan luas 

kawasan perdagangan dan jasa, perubahan luas kawasan industri, pola perkembangan 

permukiman, kepadatan penduduk dan pertumbuhan ekonomi. Melalui serangkaian 

pengolahan data maka dari keenam parameter tersebut, tingkat perkembangan wilayah 

dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu perkembangan rendah, perkembangan sedang dan 

perkembangan tinggi. Pada wilayah penelitian yaitu Kota Purwokerto dihasilkan 

kecamatan yang termasuk perkembangan tinggi yaitu Kecamatan Purwokerto Utara, 

perkembangan sedang yaitu Kecamatan Purwokerto Timur dan Kecamatan Purwokerto 

Selatan serta perkembangan rendah yaitu Kecamatan Purwokerto Barat. 

Arif, N (2021) melakukan penelitian terkait pemetaan lahan terbangun dalam 

koridor 250 meter sesar lembang. Sesar Lembang dimana salah satu sesar aktif di Jawa 

Barat yang memiliki panjang ±29 km, sesar ini mampu menghasilkan gempa bumi dengan 

kekuatan magnitudo 6.5-7 (Daryono, 2016). Berdasarkan historis kegempaan, BMKG 

mencatat setidaknya 14 kali gempa telah terjadi di Sesar Lembang pada rentang tahun 

2010- 2012. Oleh karena itu, dalam langkah awal untuk mitigasi bencana Sesar Lembang, 

perlu kiranya dilaksanakan pemetaan secara detail, diantaranya: identifikasi sebaran garis 

Sesar Lembang berdasarkan batas administratif desa; memetakan batas koridor 250 m 

kiri-kanan sesar; memetakan dan menghitung sebaran bangunan yang berada tepat di atas 
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garis sesar serta menghitung sebaran bangunan secara keseluruhan yang berada di dalam 

koridor 250 m. Melalui overlay antara zona koridor dan data bangunan Open Street Map 

yang diperbaharui dengan digitasi hasil interpretasi Citra Satelit Resolusi Tinggi Google 

Earth tahun 2020 maka, telah didapatkan jumlah sebaran lahan terbangun yaitu sebanyak 

17.645 (tujuh belas ribu enam ratus empat puluh lima) unit, dengan komposisi sebaran 

secara administratif yaitu di Kota Cimahi berjumlah 23 unit, Kabupaten Bandung 50 unit 

dan Kabupaten Bandung Barat sebanyak 17.572 unit. 

 

2.9 Roadmap Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Roadmap Penelitian 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung. Waktu 

Penelitian dimulai pada bulan Mei 2022 hingga Oktober 2022. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Adapun Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu data foto udara yang telah 

menjadi data orthophoto. Peralatan yang digunakan antara lain Drone merk DJI Phantom 

4 (Pesawat Tanpa Awak),GPS Geodetik, Premark, Perangkat Keras yaitu: Laptop Asus 

Core i7,  Perangkat lunak  yaitu: DJI Go Android application, Perangkat lunak Agisoft 

PhotoScan Professional Edition. 

3.3 Diagram Alir Penelitian 

Mulai

Pengumpulan Data

Persiapan & Studi Literatur

Pendistribusian Titik Kontrol 

Tanah (GCP)

Perencanaan Pemotretan 

Udara

Pengukuran Titik Kontrol Tanah 

(GCP)
Pemotretan Udara

Pengolahan Data Pengolahan Data

DEM

Orthophoto

Interpretasi dan Deliniasi 

Lahan Terbangun

Klasifikasi

Lahan Terbangun

Analisa Hasil

Selesai

 

Gambar 2 Diagram alir Kegiatan Penelitian 
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3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 Adapun prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari persiapan, pengumpulan data, 

pengukuran titik kontrol dan pemotretan udara, pengolahan data pemotretan udara, 

interpretasi, klasifikasi dan analisis. Dijabarkan sebagai berikut. 

 

3.4.1 Persiapan  

Dalam prosedur penelitian tahapan awal yang perlu dilakukan yaitu melakukan 

persiapan administrasi dan beberapa kegiatan meliputi: melakukan survey lapangan guna 

memastikan kondisi dilapangan, rencana jalur terbang, rencana distribusi titik kontrol, dan 

persiapan alat. Sedangkan Persiapan Studi literatur serangkaian kegiatan yang berkaitan 

dengan metode pengumpulan data pustaka meliputi jurnal ilmiah, artikel, buku dan 

lainnya yang selaras dengan penelitian ini. Adapun kegiatan persiapan ini meliputi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                          (b) 

Gambar 3 Survey Lapangan 
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Gambar 4 Rencana Jalur Terbang 

 

Gambar 5 Rencana Distribusi Titik Kontrol Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 
 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                            (b) 

Gambar 6 Persiapan Alat (a) statip, (b) GPS Geodetik 

 

3.4.2 Pengumpulan Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  data foto udara yang 

diperoleh dari pemotretan udara menggunakan wahana UAV (Unmanned Aerial Vehicle)  

tipe Rotary Wing (Copter).  

 

Gambar 7 Akuisisi Data Foto Udara 
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Gambar 8 Pulau Pasaran 

3.4.3 Pengukuran Titik Kontrol dan Pemotretan Udara  

Tahapan pengukuran titik kontrol yaitu melakukan survei terlebih dahulu guna 

memastikan lokasi yang akan dikaji aman untuk pendistribusian titik kontrol yang 

dipasang, melakukan pemasangan Premark sebagai bentuk identitas keberadaan titik 

kontrol tanah di lapangan, Pengukuran titik kontrol tanah menggunakan GPS Geodetik 

dan melakukan pengolahan data GPS titik kontrol tanah dengan menghitung hasil yang 

diperoleh dari pengukuran dan dibandingkan dengan peta dasar yang sudah mempunyai 

referensi sistem koordinat. Adapun distribusi untuk pengukuran titik kontrol di Pulau 

Pasaran sebagai berikut: 

 

Gambar 9 Distribusi Titik Kontrol Tanah 
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Setelah melakukan penentuan persebaran titik kontrol tanah atau GCP, kemudian 

melakukan pemasangan Premark yang digunakan sebagai suatu identitas keberadaan GCP 

di lapangan sehingga ketika melakukan pemotretan udara terlihat dari atas kemudian 

melakukan pengukuran titik kontrol tanah menggunakan GPS Geodetik.  

 

Gambar 10 Pemasangan Premark  

 

 

Gambar 11 Pengukuran Titik Kontrol Tanah 

 Berikut ini tabel pengukuran titik kontrol menggunakan GPS Geodetik. 
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Tabel 2 Pengukuran Titik Kontrol 

No Nama Titik X Y Z 

1 GCP 1 529350,399 9396224,573 1,607 

2 GCP 2 529218,994 9396216,273 1,428 

3 GCP 3 529213,85 9395906,461 1,944 

4 GCP 4 529378,845 9396032,29 1,346 

5 GCP 5 529375,547 9395920,514 1,828 

 

Tahapan pemotretan udara adalah melakukan proses kalibrasi alat terlebih dahulu 

guna menghilangkan distrosi yang ada. Melakukan pemotretan dengan UAV sesuai 

dengan rencana jalur terbang yang telah dirancang. Berikut gambaran dari rencana jalur 

terbang sebagai berikut: 

 

Gambar 12 Rencana Jalur Terbang 



17 
 

 

Gambar 13 Persiapan Pemotretan Udara 

 

Gambar 14 Pemotretan Udara Menggunakan UAV 

 

3.4.4 Pengolahan Data Pemotretan Udara untuk menghasilkan Orthophoto 

Dalam tahapan pengolahan ini dilakukan proses matching point, memasukan GCP 

agar koordinat dalam foto sesuai dengan koordinat dilapangan (ground), pembentukan 

point cloud, Pembentukan data orthophoto dan membuat DEM dalam hal ini DSM Foto 

Udara. Pada tahapan ini dipastikan hasil orthofoto memiliki akurasi yang baik dan 
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memenuhi standar untuk memaksimalkan proses selanjutnya. Berikut langkah-langkah 

pengolahan data pemotretan udara sebagai berikut: 

a. Membukan software agisoft photoscan, kemudian masukan data Add Photo semua 

foto hasil pemotretan udara menggunakan UAV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 Proses Add Photo (a,b,c) 

b. Setelah foto sudah ter-import ke dalam program selanjutnya mengubah koordinat 

latittude longitude ke UTM 

 

Gambar 16 Proses Convert Reference 

(a) (b) 

(c) 
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c. Kemudian memasukan koordinat GCP, guna mendapatkan akurasi yang terbaik. 

 

Gambar 17 Input Koordinat GCP 

d. Setelah data foto dan data gcp icp sudah dimasukan langkah selanjutnya meng-Align 

Photo 

 

Gambar 18 Proses Align Photo 

 

Gambar 19 Hasil Align Photo 
e. Setelah ter aligment langkah selanjutnya yaitu melakukan Proses Georeferensi GCP, 

Proses georeferensi gcp dilakukan dengan cara meng-klik foto yang sudah setelah itu 

dilakukan dengan cara menginputkan bendera yang sudah ada ke titik sebenarnya. 
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Gambar 20 Hasil Tergeoreferensi 

Setelah georeferensi maka sealanjutnya optimize camera agar mengetahui berapa 

besar Error yang dihasilkan pada saat georeferensi.  

 

Gambar 21 Proses optimize camera 

Hasil error yang sudah di optimize  
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Gambar 22 Hasil dari optimize camera 

f. Langkah berikutnya adalah build dense cloud, dimana tahapan ini untuk 

menghasilkan DSM, DTM dan Orthophoto 

 

Gambar 23 Hasil Build Dense Cloud 
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g. Kemudian, melakukan proses build mesh 3D 

 

Gambar 24 Hasil Build Mesh 3D 

h. Melakukan proses build texture bertujuan untuk menampilkan model 3D 

 

Gambar 25 Hasil Build Texture 

i. Langkah selanjutnya melakukan build tiled model  
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Gambar 26 Hasil Tiled Model 

j. Melakukan build DEM untuk menghasilkan model  

 

Gambar 27 Hasil Generate DEM 

k. Berikutnya melakukan proses orthomosaic dimana ini merupakan tahapan akhir 

untuk menghasilkan data orthophoto 
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Gambar 28 Hasil Orthophoto 

3.4.5 Interpretasi dan Deliniasi Lahan Terbangun pada Orthophoto 

Melakukan proses interpretasi secara visual data orthophoto dengan menggunakan 

9 unsur  interpretasi citra yaitu rona, ukuran, bentuk, tekstur, pola, tinggi, bayangan, 

kedudukan dan asosiasi sedangkan Deliniasi Lahan Terbangun dengan melakukan digitasi 

on screening  secara manual pada data foto udara (orthophoto). Tahapan ini akan 

menghasilkan persil-persil lahan terbangun sesuai keadaan dilapangan, selain itu 

informasi lahan lainnya juga dapat diidentifikasi. 

 

Gambar 29 Hasil Digitasi kelas Fasilitas Umum 
3.4.6 Klasifikasi Lahan Terbangun 

 Klasifikasi terbentuk dari proses digitasi atau delineasi, dimana secara on screen 

dapat membedakan beberapa kelas penutup lahan. Memastikan luasan kelas lahan 

terbangun dan kelas lainnya . Adapun kriteria lahan terbangun berada dilevel II yaitu: 

tempat ibadah, permukiman, dan lainnya. Selain lahan terbangun, kelas lain juga perlu 
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didelineasi sebagai pelengkap dalam penggambaran peta lahan terbangun. Adapun 

klasifikasi lahan terbangun pada penelitian ini yaitu kelas bangunan, lahan terbuka, jalan, 

dan fasilitas umum  sedangkan untuk non terbangun yaitu kelas vegetasi. 

 

Gambar 30 Kelas Fasilitas Umum 

 

Gambar 31 Kelas Lahan Terbuka 
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Gambar 32 Kelas Bangunan 

 

Gambar 33 Kelas Vegetasi 
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Gambar 34 Kelas Jalan 

 

3.4.7 Analisa Kepadatan Lahan Terbangun  

Melakukan analisis hasil dengan menghitung luasan area lahan terbangun dan non 

terbangun kemudian menentukan kelas untuk tingkatan kepadatan lahan terbangun, selain 

itu analisis dilakukan untuk menghitung presentase lahan terbangun dan non terbangun di 

area pulau pasaran dibandingkan dengan luas wilayah hingga dapat diketahui keadaan 

terkini lahan terbangun dan tutupan lahan pulau pasaran, selanjutnya dilakukan 

pembuatan laporan akhir.  
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil 

Penelitian ini menghasilkan dua peta yaitu peta lahan terbangun dan non terbangun 

serta peta jenis lahan terbangun di Pulau Pasaran. Adapun hasil dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

Gambar 35 Peta Lahan Terbangun dan Non Terbangun Pulau Pasaran 
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Gambar 36 Peta Jenis Lahan Terbangun Pulau Pasara 

 

4.2 Pembahasan 

 Adapun peta lahan terbangun dan non terbangun diperoleh dari proses digitasi on 

screening dengan cara interpretasi foto udara menggunakan kunci interpretasi citra antara 

lain rona atau warna dimana untuk membedakan kelas lahan. Adapun cara interpretasi 

visual yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pada tabel berikut: 

Tabel 3 Kunci Interpretasi Citra 

No Objek yang di Identifikasi Kunci Interpretasi 

1 Bangunan (Lahan terbangun)  Bentuknya persegi, warnanya 

lebih ke orange, polanya 

cenderung teratur 

2 Jalan (Lahan terbangun) Bentuknya memanjang, warnanya 

cenderung gelap 

3 Fasum (Lahan terbangun) Bentuknya umumnya persegi, 

biasanya terdapat symbol, 

warnanya cenderung gelap 
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4 Lahan terbuka (Lahan terbangun) Bentuknya teratur dan tidak 

teratur, warnanya cenderung 

terang  

5 Vegetasi (Non terbangun) Teksturnya kasar, warnanya 

cenderung hijau 

 

Berdasarkan interpretasi visual menggunakan pola, bentuk dan ukuran disesuaikan 

dengan objek yang diidentifikasi. Analisis kepadatan lahan terbangun diperoleh dengan 

menghitung luasan area lahan terbangun dan non terbangun, menentukan kelas untuk 

tingkatan kepadatan lahan terbangun berdasrkan klasifikasi lahan terbangun level medium 

seperti kelas jalan, fasilitas umum, bangunan, dan lahan terbuka. selain itu menghitung 

presentase lahan terbangun dan non terbangun di area pulau pasaran dibandingkan dengan 

luas wilayah pulau pasaran adapun hasil perhitungan luas masing-masing jenis lahan 

terbangun dan non terbangun sebagai berikut: 

Tabel 4 Luasan Kelas Lahan Terbangun dan Non Terbangun 

No Klasifikasi Luas (Ha) 

1 Luas Total Pulau Pasaran 11,52 

2 Luas Lahan Terbangun 

  Luas Fasilitas Umum 0,19 

  Luas Jaringan Jalan 0,38 

  Luas Lahan Terbuka 5,05 

  Luas Bangunan 4,42 

  Total 10,04 

3 Luas Lahan Non Terbangun  1,48 

  

Berdasarkan tabel diatas jumlah luasan total Pulau Pasaran sebesar 11,52 Ha 

kemudian diperoleh klasifikasi lahan terbangun dan non terbangun untuk kelas lahan 

terbangun dibagi menjadi 4 kelas antara lain kelas fasilitas umum berjumlah   9 jenis terdiri 

dari tempat ibadah seperti masjid, Balai Desa, Puskesdes, hingga sekolah dasar  dengan 

luasan sebesar 0,19 Ha, kelas jaringan jalan terdiri 1 jenis   yaitu jalan setapak sebesar 0,38 

Ha, kelas lahan terbuka berjumlah 1 jenis terdiri dari tempat penjemuran ikan asin ini 

dikarenakan Pulau Pasaran merupakan lokasi sentra ikan asin terbesar di lampung sebesar 

5,05 Ha. Dan kelas bangunan berjumlah 40 jenis  terdiri dari pemukiman yang mayoritas 
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bangunan fisiknya berbentuk permanen dengan luasan sebesar 4,42 Ha dengan jumlah total 

luasan lahan terbangun sebesar 10,04 Ha. Adapun presentase kepadatan lahan terbangun 

dihitung berdasarkan jumlah masing-masing kelas dibagi dengan jumlah wilayah sebagai 

berikut: 

Tabel 5 Presentase Kepadatan Lahan Terbangun 

No Jenis Kepadatan Total (%) 

1 Kepadatan Lahan Terbangun 87,15 

2 Kepadatan Non Terbangun 12,84 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, diperoleh hasil kepadatan lahan terbangun sebesar 87,15 

% terdiri dari kelas bangunan, lahan terbuka, fasilitas umum dan jaringan jalan. Sedangkan 

untuk hasil kepadatan non terbangun sebesar 12,84 % terdiri dari kelas vegetasi dimana 

vegetasi berbentuk pepohonan rindang.  
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BAB V. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan penelitian ini yaitu: 

1. Kajian lahan terbangun diperoleh dari interpretasi secara visual menggunakan 

kunci interpretasi citra satelit yaitu rona, bentuk, ukuran, serta pola.  

2. Pemetaan kepadatan lahan terbangun menggunakan wahana UAV (drone) 

menjadi solusi untuk mendapatkan hasil pemetaan kepadatan lahan terbangun 

secara cepat dan mudah.  Presentase kepadatan lahan terbangun diperoleh dari 

perhitungan luas kelas lahan terbangun dibagi dengan luas wilayah Pulau Pasaran 

diperoleh hasil kepadatan lahan terbangun sebesar 87,15 % terdiri dari kelas 

bangunan, lahan terbuka, fasilitas umum dan jaringan jalan. Sedangkan untuk hasil 

kepadatan non terbangun sebesar 8,85 % terdiri dari kelas vegetasi dimana 

vegetasi berbentuk pepohonan rindang.   
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Lampung 

9 Nomor HP 08193354123 

10 Alamat Kantor Kampus Unila, Jl. S Brojonegoro No. 1. 
Bandar Lampung, 35145 

11 Nomor Telepon/Faks Telp. 0721-704947 Fax. 0721-704947 

13 Mata Kuliah yg diampu 1. Pendaftaran Tanah 
2. Hukum Agraria dan Pendaftaran Tanah 

3. Sistem Informasi Geografis 

4. Sistem Basis Data 

5. Penginderaan Jauh 

6. Penginderaan Jauh Sensor Aktif 

7. Model Permukaan Digital 

8. Manajemen Informasi Pertanahan 

9. Penginderaan Jauh Terapan 

10. Fotogrametri 
 

Riwayat Pendidikan 

 
S-1 S-2 

Nama Perguruan 
Tinggi 

Institut Teknologi Nasional 
Malang (ITN) 

Universitas Gadjah Mada 

Bidang Ilmu Teknik Geodesi Teknik Geomatika 
Tahun Masuk 2014 2017 
Tahun Lulus 2016 2019 

Judul 
Skripsi/Tesis/ 

Evaluasi Detail Tata Rang 
Kota, Kota Bandar Lampung 
Menggunakan Teknik 
Penginderaan Jauh 

Pemetaan Deforestasi Hutan Di 
Provinsi Suamtera Selatan 
Menggunakan Metode 
Polarimetrik SAR 

Nama 
Pembimbi

ng/ 

Promotor 

Ir. Agus Darpono, M.T Dr. Catur Aries Rokhmana, 

S.T.,M.T 

 

 

 

 

mailto:rahma.anisa@eng.unila.ac.id
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Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No 

. 

Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jml 
(juta Rp) 

1 2021 Kajian Pemetaan Desa Lengkap Di 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 

2021 

Hibah DIPA 

FT 

Unila 

(Anggota) 

10 Juta 

 
Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No 

. 

Tahun Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jml 
(juta Rp) 

 

1 
2021 

Bantuan Teknis Pembuatan Peta 

Foto dan Peta Garis Perumahan 

Indah Sejahtera 1 Sukarame Kota 

Bandar Lampung Menggunakan 

Teknologi UAV 

Hibah 

DIPA FT 

Unila 

(Anggota) 

7 juta 

 
Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal 

 

Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir 

Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

N 
o 

Judul 

Buku 

Tahun 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

     

 

No. Tahun Judul Artikel Ilmiah Volume/ 
Nomor 

Nama Jurnal 

1 2019 Ekstraksi Citra Sentinel 
1A Dengan Metode 
Polarimetrik SAR di 
Provinsi Sumatera Selatan 

2/1 Jurnal Elipsoida 

2 2022 Kajian Akurasi Geometri 
Orthophoto Dari Akuisisi 
Data Pesawat Tanpa Awak 

7/3 Jurnal Syntax Literate 

No Nama Pertemuan Ilmiah/ 
seminar 

Judul artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Bandar Lampung, 01 Juni 2022 

 

  

 

(Rahma Anisa, S.T.,M.Eng) 
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Identitias Anggota Peneliti 
 

A. IDENTITAS 

DIRI

  

1 Nama Lengkap : Citra Dewi, S.T., M.Eng. 

2 Jabatan Fungsional : Asisten Ahli/IIIb 

3 Jabatan Struktural : - 

4 Jurusan  : Teknik Geodesi dan Geomatika – F. Teknik - Unila 

5 NIP/NIK  : 19820112 2008 12 2 001 

6 NIDN   : 0012018201  

7 Pendidikan Terahir : S2 Geomatika 

8 Tempat dan Tgl Lahir: Bandar Lampung, 12 Januari 1982 

9 Alamat Rumah : Jl. Hayam Wuruk No. 106  Bandar Lampung 

10 Telp   : +62 85228200022 

11 Alamat kantor  : Program Studi S1 T.Geodesi dan D3 T.Survei dan 

Pemetaan  

  Jurusan Teknik Geodesi dan Geomatika, FT Unila, Jl. 

Sumantri   Brojonegoro   No. 1, Bandar Lampung 

12 Alamat e-mail : citra.dewi@eng.unila.ac.id  
13 Sinta ID  : 6681928 

14 Mata Kuliah yang diampu : Kartografi, Pendaftaran Tanah, Sistem Informasi Geografis,  

              Manajemen Informasi Pertanahan  

 

B. PENGALAMAN PENELITIAN (3 Tahun Terahir) 

1. Kajian Peta Daya Dukung Lingkungan Kabupaten Lampung Utara berbasis SIG 

(2017) 

2. Pengembangan Sensor Ultrasonik guna Pengukuran Pasang Surut Air Laut 

secara Otomatis dan Realtime untuk Kepentingan Pemetaan Batimetri (2018) 

3. Identifikasi Kawasan Konservasi Berbasis SIG (2019) 
 

 
 

C. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
 

1. Pemetaan Situasi skala besar dusun Sindang Sari Desa Natar, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan (2017) 

2. Pemetaan Secara Cepat Menggunakan UAV Bagi Siswa Jurusan Geomatika Di 

Bandar Lampung (2018) 

3. Bantuan Teknis Pemetaan Topografi Area Pengembangan Rumah Sakit Yukum 

Medical Centre (2018) 

 

 

 

 

 

 

mailto:citra.dewi@eng.unila.ac.id
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Identitias Anggota Peneliti 

 

1 Nama Lengkap         : Romi Fadly, S.T., M.Eng. 

2 Jabatan Fungsional   : Asisten Ahli/IIIb 

3 Jabatan Struktural     : - 

4 J u r u s a n                    :  Teknik Geodesi dan Geomatika – F. Teknik - 

Unila 

5 NIP/NIK                   : 19770824 2008 12 1 001 

6 NIDN                        : 0024087707 

7 Pendidikan Terahir    : S2 Geomatika 

8 Tempat dan Tgl Lahir: Bandar Lampung, 12 Januari 1982 

9 Alamat Rumah         : Jl. Hayam Wuruk No. 106 Bandar Lampung 

10 Telp                           : +62 85269005667 

11 Alamat kantor            : Program Studi S1 T.Geodesi dan D3 T.Survei 

dan Pemetaan Jurusan Teknik Geodesi dan Geomatika, FT Unila, Jl. 

Sumantri Brojonegoro  No. 1, Bandar Lampung 

12 Alamat e-mail           : romi.fadly@eng.unila.ac.id 

13 Sinta ID                     : 6681924 
14 Mata Kuliah yang diampu : Survey GPS, Model Permukaan Digital 

 

 

B. PENGALAMAN PENELITIAN 
 
 

1.  Kajian Peta Daya Dukung Lingkungan Kabupaten Lampung Utara berbasis 

SIG (2017) 

2.  Pengembangan Sensor Ultrasonik guna Pengukuran Pasang Surut Air 

Laut secara Otomatis dan Realtime untuk Kepentingan Pemetaan 

Batimetri (2018) 
 

 
 
 

C. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
 

1.  Pemetaan Secara Cepat Menggunakan UAV Bagi Siswa Jurusan Geomatika 

Di Bandar Lampung (2018) 

2.  Bantuan Teknis Pemetaan Topografi Area Pengembangan Rumah Sakit 

Yukum Medical Centre (2018) 

 
  

mailto:fadly@eng.unila.ac.id
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A. Identitas Diri 
 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Suyadi S.T., M.T 

2 Jenis Kelami Laki laki 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP/NIK/Identitas lainnya 197412252005011003 

5 NIDN 0025127406 

6 Tempat dan Tanggal lahir Magetan, 25 Desember 1974 

7 E-mail suyadi.1974@eng.unila .ac.id 

8 Nomor Telepon/HP +6289506292510 

9 Alamat Kantor Jurusan Teknik Geodesi Fakultas Teknik 

Universitas Lampung, Gedung E lantai 1, 

Jl. Sumantribrojonegoro No1, Bandar 

Lampung 
10 Nomor Telepon/Faks  

11 Lulusan yang telah dihasilka D 3 = ± 100; S 1 = ± 50 

12 Mata Kuliah yang diampu 1 Rekayasa Jembatan (S1 Teknik Sipil) 

2. Dinamika Struktur (S1 Teknik Sipil) 

3. Ilmu Ukur Ta ah (S1 Teknik Sipil) 

4. Struktur Baja I (S1 Teknik Sipil) 

5. Struktur Baja II (S1 Teknik Sipil) 

6. Beton Prategang (S1 Teknik Sipil) 

7. Fisika Terapa (D3 Survey Pemetaa ) 

8. Survei Rekayasa I ( D3 Survey 

Pemetaa ) 
  9. Survei Rekayasa II (D3 Survey 

Pemetaan) 
  10. Teknik Penulisan Laporan (D3 Survey 

Pemetaan) 

  11. Survei Rekayasa Sipil (S1 Teknik 

Geodesi) 

 

B. Riwayat Pendidikan 
 

 S 1 S 2 S 3 

Nama 

Perguruan 

Tinggi 

Universitas 

Lampung 

Institut Teknologi 

Bandung 

Institut Teknologi 

Bandung 

Bidang Ilmu Teknik Sipil Teknik Sipil 

(Rekayasa Struktur) 

Teknik Sipil 

(Rekayasa Struktur) 

Tahun 

Masuk Lulus 

1993-1998 2009 – 2011 2017 - sekarang 

Judul 

Skripsi/Tesis/ 

Disertasi 

Pengaruh 

Penggantian 

Sejumlah Massa 

Semen terhadap Kuat 

Analisis Perilaku 

Pier Tinggi pada 

Jembatan Bentang 

Menerus terhadap 

Beban Gemp 

Kuantifikasi Korosi 

pada Elemen Beton 

Bertulang dengan 

Thermal Image 

mailto:suyadi.1974@eng.unila
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 Tekan Beton Kinerja 
Tinggi 

 Processing 
Inframerah 

Nama 

Pembimbing/ 

Promotor 

1. Dr. Ir. C Niken 

DWSBU, M. T. 

2. Ir. Laksmi Irianti, 

M.T. 

1. Dr. Ir. Awal 

Surono 

2. Prof. Dr. Ir. 

Herlien D Setio 

3. Dr. Ir. Ananta 

Sofwan 

1. Prof. Dr. Ir. 

Herlien D Setio 

2. Prof.Ir. Adang 

Surahman 

M.Sc.,Ph.D. 

3. Dr.Ing. 

Ediansjah 

Zulkifli ST,MT 

 

 

C. Pengalaman Penelitian (Bukan Skripsi, Tesis dan Desertasi) 
 

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(Juta Rp) 

1 2020 PENGARUH JARAK 

TERHADAP INTERVAL 

WAKTU PERUBAHAN 

SUHU PERMUKAAN 

BETON PADA UJI 

THERMOGRAPHY AKTIF 

Mandiri 

(ketua) 
- 

2 2016 DETAILING PETA PEAK 

GROUND ACCELERATION, 

PROBABILISTIC SEISMIC 

HAZARD ANALYSIS, PETA 

KONTUR PGA KOTA 

BANDAR LAMPUNG 

DIPA BLU 

(Ketua) 

7,5 

3 2014 ANALISIS KEKUATAN 

GIRDER 

AKIBAT KEMIRINGAN 

MEMANJANG JEMBATAN 

Mandiri 

(ketua) 

- 

4 2013 PERILAKU JEMBATAN 

BENTANG MENERUS 

AKIBAT BEBAN GEMPA 

RENCANA SNI-1726-2002 

DENGAN PETA GEMPA 

2010 

Mandiri 

(ketua) 

- 

5 2012 ANALISIS PERBANDINGAN 
MODEL RESPON SPEKTRA 
DESAIN SNI 03-1726-2002, 
RSNI 2010 DAN METODE 
PSHA 

Mandiri 

(ketua) 

- 
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

No Tahun Judul Pengabdian Masyarakat Pendanaa 

Sumber Jumlah 

(Juta Rp) 

1 2013 BANTUAN TEKNIS 

PEMBUATAN PETA CITRA 

DAN PETA GARIS 

KELURAHAN GEDUNG 

PAKUON KECAMATAN 

TELUK BETUNG SELATAN 

KOTA BANDAR 

LAMPUNG 

DIPA Fakultas 

(Anggota) 

6 

2 2012 PELATIHAN GEOGRAPHIC 

INFORMATION SYSTEM 

DAN EDITING CITRA 

SATELIT DINAS 

PEKERJAAN UMUM KAB. 

WAY KANAN 

- - 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir 
 

No JUDUL PERAN TAHUN KETERANGAN 

1 PENGARUH JARAK 

TERHADAP INTERVAL 

WAKTU PERUBAHAN 

SUHU PERMUKAAN 

BETON PADA UJI 

THERMOGRAPHY 

AKTIF 

Penulis 

pertama 
2020 Jurnal Riset Rekayasa 

Sipil. Vol. 4, No. 2, 
September 2020 

2 ANALISIS KEKUATAN 

GIRDER 

AKIBAT KEMIRINGAN 

MEMANJANG 

JEMBATAN 

Penulis 

pertama 
2014 Jurnal Rekayasa, Vol. 

18, No. 1, April 2014 

3 ANALISIS 

PERBANDINGAN 

MODEL RESPON 

SPEKTRA DESAIN SNI 

03-1726-2002, RSNI 2010 

DAN METODE PSHA 

Penulis 

pertama 

2013 Jurnal Rekayasa, Vol. 
17, No. 2, Agustus 

2013 

4 PERILAKU JEMBATAN 

BENTANG MENERUS 

AKIBAT BEBAN 

GEMPA RENCANA SNI- 

1726-2002 DENGAN 
PETA GEMPA 2010 

Penulis 

pertama 

2013 Jurnal Teknik Sipil 
Volume 12, No. 2, April 

2013: 75 – 85 
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F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun 

Terakhir 
 

No Nama Temu Ilmiah/ Semina Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
    

    

    

    

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

 

 

Bandar Lampung, September 2021  

Suyadi, S.T, M.T 
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LAMPIRAN PETA 
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LAMPIRAN JADWAL KEGIATAN 
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Tabel Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Bulan ke   

No Uraian Rencana Kegiatan   
1 2 3 4 5 6 

1 Persiapan        

2 Pengukuran Titik Kontrol       

3 Pelaksanaan Survei Pemotretan 

Udara 

      

4 Pengolahan Data Pemotretan Udara  

 

      

5 Digitasi Orthophoto 

a.  

      

6 Hasil dan Analisis       


